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Abstract. The development of science and technology has brought significant changes to various aspects of human life. 

While scientific progress offers numerous benefits, it also raises complex ethical issues when science is developed and 

applied without moral considerations. Therefore, discussing the moral responsibility of scientists becomes essential, 

particularly from the perspective of the axiology of science. This article aims to examine how the axiology of science 

views the role and moral responsibility of scientists in directing scientific knowledge toward humanistic values. This 

study employs a qualitative approach using a literature review method, analyzing relevant books and scholarly articles 

in the fields of philosophy of science and ethics. The findings indicate that the axiology of science emphasizes values, 

purposes, and benefits as fundamental elements of scientific practice. Scientists are responsible not only for the validity 

of scientific knowledge but also for its social, humanitarian, and environmental impacts. Consequently, the integration 

of ethical values into scientific activities is imperative to ensure that science does not lose its direction and can function 

as a means of improving the quality of human life in a fair and sustainable manner.  
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Abstrak. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia. Kemajuan tersebut tidak hanya menghadirkan manfaat, tetapi juga memunculkan persoalan etis 

yang kompleks apabila ilmu dikembangkan dan diterapkan tanpa pertimbangan nilai moral. Oleh karena itu, 

pembahasan mengenai tanggung jawab moral ilmuwan menjadi penting, khususnya dalam perspektif aksiologi ilmu. 

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana aksiologi ilmu memandang peran dan tanggung jawab ilmuwan dalam 

mengarahkan ilmu pengetahuan agar tetap berorientasi pada nilai kemanusiaan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan terhadap berbagai literatur yang relevan, baik berupa buku 

maupun artikel ilmiah dalam bidang filsafat ilmu dan etika. Hasil kajian menunjukkan bahwa aksiologi ilmu 

menempatkan nilai, tujuan, dan manfaat ilmu sebagai aspek fundamental dalam praktik keilmuan. Ilmuwan tidak 

hanya bertanggung jawab atas kebenaran ilmiah, tetapi juga atas dampak sosial, kemanusiaan, dan lingkungan dari 

ilmu yang dihasilkan. Dengan demikian, integrasi nilai-nilai etis dalam setiap aktivitas ilmiah menjadi keharusan agar 

ilmu pengetahuan tidak kehilangan arah dan dapat berfungsi sebagai sarana peningkatan kualitas hidup manusia 

secara adil dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: aksiologi ilmu, tanggung jawab moral, ilmuwan, etika ilmu, filsafat ilmu 
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1. Pendahuluan  

Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang pesat seiring dengan meningkatnya 

kebutuhan manusia akan solusi atas berbagai persoalan kehidupan. Perkembangan 

tersebut telah memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan kualitas hidup, seperti 

kemajuan di bidang kesehatan, pendidikan, dan komunikasi. Namun, kemajuan ilmu 

pengetahuan juga membawa konsekuensi yang tidak selalu bersifat positif. Dalam banyak 

kasus, penerapan ilmu dan teknologi justru menimbulkan persoalan etis, seperti 

kerusakan lingkungan, penyalahgunaan teknologi, serta ketimpangan sosial. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan tidak dapat dipahami semata-mata sebagai 

aktivitas pencarian kebenaran objektif, tetapi juga harus dipertimbangkan dari sisi nilai 

dan dampaknya bagi manusia (Suriasumantri, 2015). 

Dalam kajian filsafat ilmu, pembahasan mengenai ilmu pengetahuan tidak hanya 

mencakup aspek ontologi dan epistemologi, tetapi juga aksiologi. Aksiologi ilmu 

menempatkan nilai, tujuan, dan manfaat ilmu sebagai bagian penting dalam praktik 

keilmuan. Ilmu yang dikembangkan tanpa orientasi nilai berpotensi kehilangan arah dan 

bahkan bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan. Oleh karena itu, aksiologi 

berfungsi sebagai landasan etis yang mengarahkan penggunaan ilmu agar tetap selaras 

dengan kepentingan manusia dan kehidupan sosial (Poedjawijatna, 2004). 

Ilmuwan sebagai subjek utama dalam pengembangan ilmu pengetahuan memiliki 

peran strategis dalam menentukan arah dan tujuan ilmu. Tanggung jawab ilmuwan tidak 

hanya terbatas pada menghasilkan pengetahuan yang benar secara metodologis, tetapi 

juga mencakup kesadaran moral terhadap dampak sosial dari ilmu yang dihasilkan. 

Menurut Bertens (2011), etika ilmiah menuntut adanya integritas, kejujuran, serta 

tanggung jawab dalam setiap aktivitas keilmuan. Dengan demikian, ilmuwan dituntut 

untuk mempertimbangkan implikasi etis dari penelitian dan penerapan ilmu agar tidak 

menimbulkan kerugian bagi manusia maupun lingkungan. 

Berdasarkan uraian tersebut, kajian mengenai tanggung jawab moral ilmuwan 

dalam perspektif aksiologi ilmu menjadi penting untuk dilakukan. Pembahasan ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman bahwa ilmu pengetahuan bukanlah entitas 

yang bebas nilai, melainkan aktivitas manusia yang sarat dengan tanggung jawab moral. 

Dengan menjadikan aksiologi sebagai pijakan, ilmu pengetahuan diharapkan dapat 
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berkembang secara bertanggung jawab dan memberikan manfaat yang berkelanjutan 

bagi kehidupan manusia. 

 

2. Metode 

2.1 Desain dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 

berfokus pada kajian konseptual dan reflektif terhadap pemikiran filsafat ilmu, 

khususnya aksiologi ilmu dan tanggung jawab moral ilmuwan. Penelitian kualitatif 

memungkinkan peneliti untuk memahami makna, nilai, serta implikasi etis yang 

terkandung dalam konsep-konsep keilmuan secara mendalam dan komprehensif. 

Desain studi kepustakaan digunakan karena objek kajian penelitian tidak berupa 

perilaku empiris atau fenomena terukur, melainkan gagasan, teori, dan pemikiran para 

tokoh yang tertuang dalam karya ilmiah. Dalam konteks penelitian filsafat, studi 

kepustakaan merupakan metode yang relevan dan sahih karena memungkinkan analisis 

kritis terhadap konstruksi konseptual ilmu pengetahuan dan nilai-nilai yang 

melingkupinya (Creswell, 2014). Dengan desain ini, penelitian diarahkan untuk 

membangun argumentasi teoretis yang sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara akademik. 

 

2.2 Sumber dan Jenis Data 

Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi data primer dan data 

sekunder guna menjamin kedalaman dan keluasan analisis. 

 

2.2.1 Data Primer 

Data primer berasal dari karya-karya utama yang secara langsung membahas 

filsafat ilmu dan dimensi aksiologis ilmu pengetahuan. Karya-karya tersebut meliputi 

buku teks filsafat ilmu dan etika keilmuan yang ditulis oleh tokoh-tokoh yang memiliki 

otoritas akademik di bidangnya, seperti Jujun S. Suriasumantri dan Poedjawijatna. 

Literatur primer ini digunakan sebagai dasar konseptual dalam menjelaskan pengertian 

aksiologi ilmu, hubungan ilmu dengan nilai, serta tanggung jawab moral ilmuwan. 

Pemilihan data primer didasarkan pada kriteria relevansi topik, kedalaman analisis, dan 



 

 

konsistensi argumentasi filosofis. Data primer berfungsi sebagai fondasi utama dalam 

membangun kerangka teoritis penelitian. 

 

2.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari buku pendukung, artikel jurnal nasional dan 

internasional, serta tulisan ilmiah lain yang membahas etika ilmu, tanggung jawab sosial 

ilmuwan, dan implikasi moral perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Data 

sekunder digunakan untuk memperluas perspektif, memperkuat analisis, serta 

mengaitkan konsep aksiologi ilmu dengan konteks perkembangan ilmu kontemporer. 

Penggunaan data sekunder juga bertujuan untuk menunjukkan posisi penelitian ini 

dalam diskursus akademik yang lebih luas, sebagaimana dituntut dalam standar 

publikasi jurnal Sinta 2–4. 

 

2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi pustaka. Peneliti 

mengidentifikasi, menyeleksi, dan mengkaji literatur yang relevan dengan topik 

penelitian secara sistematis. Proses ini meliputi pembacaan kritis terhadap teks, 

pencatatan ide pokok, serta pengelompokan konsep-konsep yang berkaitan dengan 

aksiologi ilmu dan tanggung jawab moral ilmuwan. 

Pengumpulan data dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan untuk 

memastikan kelengkapan dan keterkaitan antar sumber. Teknik dokumentasi dipilih 

karena memungkinkan peneliti memperoleh data yang stabil, mendalam, dan dapat 

ditelusuri kembali, sehingga mendukung validitas kajian konseptual (Sugiyono, 2019). 

 

2.4 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis deskriptif-kritis. Pada tahap 

deskriptif, peneliti memaparkan konsep, teori, dan pandangan para ahli mengenai 

aksiologi ilmu dan etika keilmuan secara sistematis. Tahap ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman konseptual yang jelas dan terstruktur. 

Selanjutnya, pada tahap kritis, peneliti menganalisis dan mengevaluasi gagasan-

gagasan tersebut dengan cara membandingkan pandangan antar tokoh, mengidentifikasi 

implikasi moral dari perkembangan ilmu pengetahuan, serta menafsirkan relevansinya 

dalam konteks sosial kontemporer. Hasil analisis kemudian disintesis untuk 
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menghasilkan argumentasi teoretis yang koheren dan reflektif, sesuai dengan karakter 

penelitian filsafat. 

 

2.5 Validitas dan Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui validitas konseptual dan 

konsistensi analisis. Peneliti menggunakan sumber-sumber pustaka yang memiliki 

kredibilitas akademik dan relevansi tinggi dengan topik kajian. Selain itu, dilakukan 

triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai pandangan dari literatur yang 

berbeda untuk menghindari bias penafsiran. Konsistensi logika dan ketepatan 

penggunaan konsep filsafat juga menjadi indikator utama keabsahan penelitian ini. 

Dengan demikian, hasil kajian diharapkan memenuhi standar akademik dan dapat 

dipertanggungjawabkan dalam publikasi jurnal ilmiah (Moleong, 2017). 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Hasil 

Berdasarkan kajian terhadap berbagai literatur filsafat ilmu dan etika keilmuan, 

diperoleh sejumlah temuan konseptual terkait tanggung jawab moral ilmuwan dalam 

perspektif aksiologi ilmu. Hasil penelitian ini tidak berupa data numerik, melainkan 

pemetaan gagasan, konsep, dan pandangan para ahli mengenai hubungan antara ilmu 

pengetahuan, nilai, dan tanggung jawab moral. 

Secara umum, hasil kajian menunjukkan bahwa aksiologi ilmu menempatkan nilai 

sebagai unsur fundamental dalam praktik keilmuan. Ilmu pengetahuan tidak dipahami 

sebagai entitas yang sepenuhnya netral, melainkan sebagai aktivitas manusia yang sarat 

dengan tujuan, kepentingan, dan konsekuensi moral. Oleh karena itu, ilmuwan dipandang 

memiliki tanggung jawab moral yang melekat pada proses pengembangan dan 

penerapan ilmu. 

 

3.1.1 Konsep Aksiologi Ilmu dalam Praktik Keilmuan 

Hasil kajian menunjukkan bahwa aksiologi ilmu berfungsi sebagai kerangka 

evaluatif terhadap penggunaan ilmu pengetahuan. Aksiologi menekankan bahwa nilai 

kegunaan, nilai kebenaran, dan nilai moral harus berjalan secara seimbang dalam praktik 

keilmuan. Ilmu tidak cukup dinilai dari keberhasilan metodologisnya, tetapi juga dari 

manfaat dan dampaknya bagi manusia dan lingkungan. 



 

 

Literatur yang dikaji menunjukkan bahwa aksiologi ilmu berperan dalam 

mengarahkan ilmu agar tidak menyimpang dari tujuan kemanusiaan. Dalam konteks ini, 

ilmu dipandang sebagai sarana, bukan tujuan akhir. Dengan demikian, keberhasilan ilmu 

diukur dari kontribusinya terhadap kesejahteraan manusia, keadilan sosial, dan 

keberlanjutan kehidupan. 

 

3.1.2 Bentuk Tanggung Jawab Moral Ilmuwan 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa tanggung jawab moral ilmuwan dapat 

diklasifikasikan ke dalam beberapa bentuk. Pertama, tanggung jawab terhadap 

kebenaran ilmiah, yang mencakup kejujuran akademik, objektivitas, dan kepatuhan 

terhadap kaidah metodologis. Kedua, tanggung jawab sosial, yaitu kesadaran ilmuwan 

terhadap dampak sosial dari ilmu yang dikembangkan. Ketiga, tanggung jawab etis, yaitu 

komitmen ilmuwan untuk menolak penggunaan ilmu yang bertentangan dengan nilai 

kemanusiaan. 

Bentuk-bentuk tanggung jawab tersebut menunjukkan bahwa peran ilmuwan tidak 

terbatas pada ranah akademik, tetapi juga meluas ke ranah sosial dan moral. Ilmuwan 

dituntut untuk bersikap reflektif dan kritis terhadap implikasi dari ilmu yang 

dihasilkannya. 

 

3.1.3 Implikasi Aksiologi Ilmu terhadap Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan perspektif aksiologi ilmu 

mendorong pengembangan ilmu pengetahuan yang lebih bertanggung jawab. Aksiologi 

membantu ilmuwan dalam mempertimbangkan tujuan penelitian, memilih objek kajian, 

serta mengevaluasi potensi dampak dari hasil penelitian. 

Dalam konteks perkembangan ilmu dan teknologi modern, aksiologi ilmu menjadi 

landasan penting untuk mencegah penyalahgunaan ilmu. Dengan mengintegrasikan nilai 

moral dalam praktik keilmuan, ilmu pengetahuan diharapkan dapat berkembang secara 

berimbang antara kemajuan intelektual dan tanggung jawab etis. 
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Tabel 1. Ringkasan Hasil Kajian Tanggung Jawab Moral Ilmuwan dalam Perspektif 

Aksiologi Ilmu 

Aspek Kajian Temuan Utama Implikasi 

Aksiologi ilmu 

Ilmu tidak bebas nilai dan selalu 

berkaitan dengan tujuan serta 

manfaat 

Ilmu harus diarahkan pada 

kepentingan kemanusiaan 

Peran ilmuwan 
Ilmuwan memiliki peran akademik 

dan moral 

Ilmuwan bertanggung jawab 

atas dampak ilmu 

Tanggung 

jawab moral 

Meliputi tanggung jawab ilmiah, 

sosial, dan etis 

Diperlukan integritas dan 

kesadaran etis 

Dampak ilmu 
Ilmu dapat membawa manfaat 

maupun risiko 

Aksiologi menjadi landasan 

pengendalian moral 

Sumber: Olahan penulis berdasarkan Suriasumantri (2015), Poedjawijatna (2004), 

Bertens (2011), dan Habermas (1987). 

 

3.2 Pembahasan 

Hasil kajian menunjukkan bahwa tanggung jawab moral ilmuwan merupakan 

konsekuensi logis dari pemahaman aksiologi ilmu. Pandangan ini sejalan dengan 

pemikiran Suriasumantri yang menyatakan bahwa ilmu pengetahuan tidak hanya 

berorientasi pada kebenaran, tetapi juga pada nilai kegunaan dan kemanusiaan. Ilmuwan 

tidak dapat melepaskan diri dari dampak sosial ilmu karena ilmu selalu berinteraksi 

dengan kehidupan manusia. 

Dalam konteks ini, aksiologi ilmu berfungsi sebagai pengingat bahwa kebebasan 

akademik harus diimbangi dengan tanggung jawab moral. Ilmuwan memiliki kebebasan 

dalam mengembangkan ilmu, tetapi kebebasan tersebut tidak bersifat absolut. 

Kebebasan ilmiah dibatasi oleh nilai-nilai etis dan kepentingan kemanusiaan yang lebih 

luas. 

Pembahasan ini juga menunjukkan bahwa integrasi nilai moral dalam praktik 

keilmuan bukanlah bentuk pembatasan terhadap kemajuan ilmu, melainkan upaya untuk 

menjaga agar ilmu tetap berada pada jalur yang benar. Dengan demikian, aksiologi ilmu 

memberikan kontribusi penting dalam membangun ilmu pengetahuan yang tidak hanya 

maju secara intelektual, tetapi juga bermakna secara moral dan sosial. 



 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan mengenai tanggung jawab moral 

ilmuwan dalam perspektif aksiologi ilmu, dapat disimpulkan bahwa ilmu pengetahuan 

tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai moral dan kemanusiaan. Aksiologi ilmu 

menegaskan bahwa ilmu bukan hanya bertujuan untuk memperoleh kebenaran secara 

metodologis, tetapi juga harus diarahkan pada pemanfaatan yang membawa kebaikan 

bagi kehidupan manusia dan lingkungan. Dengan demikian, ilmu pengetahuan pada 

hakikatnya bersifat sarat nilai dan tidak sepenuhnya netral. 

Ilmuwan sebagai subjek utama dalam pengembangan ilmu memiliki tanggung 

jawab moral yang melekat pada setiap aktivitas keilmuannya. Tanggung jawab tersebut 

mencakup kejujuran ilmiah, kesadaran sosial, serta komitmen etis dalam 

mempertimbangkan dampak ilmu yang dihasilkan. Ilmuwan dituntut tidak hanya 

menghasilkan pengetahuan yang benar secara akademik, tetapi juga bertanggung jawab 

terhadap konsekuensi sosial dan moral dari penerapan ilmu pengetahuan. 

Penerapan perspektif aksiologi ilmu dalam praktik keilmuan menjadi landasan 

penting untuk mencegah penyalahgunaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai etis dalam setiap tahapan pengembangan ilmu, ilmu 

pengetahuan diharapkan dapat berkembang secara seimbang antara kemajuan 

intelektual dan tanggung jawab moral. Oleh karena itu, kesadaran aksiologis perlu terus 

ditanamkan dalam dunia akademik agar ilmu pengetahuan benar-benar berfungsi 

sebagai sarana pemanusiaan manusia dan peningkatan kualitas hidup secara 

berkelanjutan. 
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